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SUMMARY 

Sigit Rayno R., Monitoring of Curl Yellow Virus Diseases On Chili (Capsicum 
annuum) In Tanjung Pering Village Indralaya.(Supervised by A.Muslim) 
 

Chili is one of the horticultural products that has important economic value in 
Indonesia. Besides being used as vegetables or cooking spices, chili also has a 
high economic value, so that it can increase farmers' income. One of the main 
obstacles to the low productivity of chillies is caused by curl yellow virus diseases 
infections. Plants infected by the viruses got stunted growth, and decreased plants 
yields. This study aims to determine the distribution of yellow virus on chili in 
Tanjung Pering Village Indralaya. This study uses survey method by observing 
directly the disease in the field and conducting interviews to find out the history of 
the land and how the farmer grow crops. Observations were made in 5 farmer 
lands in Tanjung Pering Village. Observations are included the symptoms and 
disease diversity as well as Area Under the Disease Progress Curve (AUDPC). 
The result showed that, all plant observed more or less have been infected by the 
viruses with percentage of disease incidence by 100%. The highest percentage of 
disease severity was observed on the 5th farmer's land with by 81.43%, while the 
lower one was observed on the 3rd farmer land by 69.76%. 
 
Keywords : yellow virus, chili, intensity of attack, percentage of attack, 

observation. 
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RINGKASAN 

Sigit Rayno R., Monitoring Penyakit Virus Kuning Keriting Pada Tanaman Cabai 
(Capsicum annuum) di Desa Tanjung Pering Indralaya (Dibimbing oleh 
A.Muslim) 
 

Cabai merupakan salah satu produk hortikultura yang memiliki nilai ekonomi 
penting di Indonesia. Selain dijadikan sayuran atau bumbu masak, cabai juga 
mempunyai nilai jual yang tinggi, sehingga dapat menaikkan pendapatan petani. 
Salah satu kendala utama rendahnya produktivitas cabai di lapangan disebabkan 
oleh infeksi virus kuning keriting. Tanaman cabai yang terserang virus ini 
umumnya mengalami hambatan pertumbuhan dan penurunan hasil panen yang 
sangat besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran penyakit virus 
kuning pada cabai di Desa Tanjung Pering. Penelitian ini menggunakan metode 
observasi langsung penyakit di lapangan dan melakukan wawancara untuk 
mengetahui histori lahan dan cara bercocok tanaman para petani. Pengamatan 
dilakukan di 5 lahan sampel milik petani di Desa Tanjung Pering. Pengamatan 
dilakukan dengan melihat gejala dan perubahan yang terjadi pada tanaman cabai 
yang terserang virus di lapangan dan menghitung persentase dan intensitas serta 
LKPP. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan ditemukan bahwa hampir 
semua tanaman cabai di Desa Tanjung Pering terkena penyakit virus kuning 
dengan intensitas serangan yang beragam. Intensitas serangan tertinggi ditemukan 
di lahan petani ke-5 dengan rerata sebesar 81,43%, sedangkan intensitas serangan 
terendah terdapat di lahan petani ke-3 dengan rerata sebesar 69,76%, sedangkan 
untuk persentase serangan penyakit yang ditemukan di lahan sebesar 100% di 
seluruh lahan sampel. 
 
Kata kunci : virus kuning, cabai, intensitas serangan, persentase serangan, 

observasi 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Cabai (Capsicum annuum) merupakan suatu komoditas sayuran yang tidak 

dapat ditinggalkan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan asal 

usulnya, cabai berasal dari Peru. Ada yang menyebutnya bahwa bangsa Meksiko 

kuno sudah menggemari cabai sejak tahun 7000 sebelum masehi, jauh sebelum 

Colombus menemukan Amerika (1492). Christophorus Colombus kemudian 

menyebarkan dan mempopulerkan cabai dari benua Amerika ke Spanyol pada 

tahun 1492. Pada awal tahun 1500-an, bangsa Portugis mulai memperdagangkan 

cabai ke Makao dan Goa, kemudian masuk ke India, Cina, dan Thailand. Sekitar 

tahun 1513 kerajaan Turki Usmani menduduki wilayah Portugis di Hormuz, 

Teluk Persia. Disinilah orang Turki mengenal cabai. Saat Turki menduduki 

Hongaria, cabai pun memasyarakat di Hongaria. Hingga sekarang belum ada data 

yang pasti mengenai kapan cabai dibawa masuk ke Indonesia (Prajnanta, 2007).  

Cabai merupakan salah satu produk hortikultura yang memiliki nilai 

ekonomi penting di Indonesia. Selain dijadikan sayuran atau bumbu masak, cabai 

juga mempunyai nilai jual yang tinggi, sehingga dapat menaikkan pendapatan 

petani. Cabai juga biasa digunakan sebagai bahan baku industri, sehingga dapat 

membuka kesempatan kerja bagi masyarakat luas (Setiadi, 2004). 

Kebutuhan cabai di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami 

peningkatan. Namun begitu, hingga saat ini produksi cabai di Indonesia masih 

belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat secara luas. Hal ini disebabkan 

karena produksinya yang fluktuatif dengan produktivitas yang tergolong rendah. 

Rendahnya produktivitas cabai tersebut diprediksi diakibatkan oleh bermacam 

aspek, antara lain kualitas benih yang kurang baik, tingkatan kesuburan tanah 

yang terus menjadi menyusut, pelaksanaan metode budidaya yang kurang baik, 

dan terdapatnya kasus hama serta penyakit tanaman (Warisno dan Dahana, 2010). 

Prediksi kebutuhan terhadap cabai besar (cabai merah dan cabai keriting) 

dalam negeri adalah 720.000 sampai 840.000 Ton/Tahun, sementara 
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produksinasional 1.061.428 Ton/Tahun dari luas panen 126.790 Ha. Meskipun 

produksi cabai di Indonesia lebih tinggi dari pada kebutuhan, namun fluktuasi 

produksi sepanjang tahun menjadi masalah dalam ketersediaan cabai. Hal ini 

mengakibatkan terjadinya fluktuasi harga sepanjang tahun yang berimbas pada 

inflasi. Lonjakan harga cabai terjadi pada saat curah hujan tinggi, yang biasanya 

terjadi pada bulan Oktober sampai dengan bulan Februari. Pada musim penghujan 

terjadi penurunan produktivitas dan luas panen cabai akibat meningkatnya 

serangan Organisme Penganggu Tanaman (OPT). Hal ini menyebabkan 

menurunnya ketersediaan cabai sehingga harga menjadi 2 sampai 4 kali dari harga 

normal (Alex, 2013). 
Salah satu hambatan utama rendahnya produktivitas cabai merah dalam 

negara diakibatkan oleh peradangan virus tumbuhan. Tumbuhan cabai merah yang 

terkena virus biasanya hadapi hambatan perkembangan serta penyusutan hasil 

panen yang sangat besar disebabkan dalam satu tumbuhan cuma menciptakan 

kurang dari 5 buah cabai merah. Petani cabai merah hadapi kerugian akibat 

serbuan virus pada tumbuhan cabai merah (Duriat, 2009). 

Virus kuning ditularkan secara persisten oleh kutu kebul (Bemisia 

tabacci), secara persisten. Virus tersebut menyebar di dalam tumbuhan, virus 

membentuk gen yang bisa mengganggu jaringan pada tumbuhan yang berbentuk 

kromosom ataupun RNA/ DNA, pula menghentikan kerjanya gen kromosom/ 

klorofil yang berbentuk asam amino sehingga tumbuhan tersebut dipahami oleh 

genvirus kuning (Semangun 2008). 

Kutu kebul merupakan serangga hama yang bisa menimbulkan kehancuran 

langsung pada tumbuhan serta selaku media penular (vektor) penyakit tumbuhan. 

Hama ini biasanya melanda bermacam berbagai tumbuhan sayur- mayur. 

Kehancuran yang diakibatkan oleh penyakit virus yang ditularkan kutu kebul 

kerap lebih merugikan dibanding dengan kehancuran yang diakibatkan oleh hama 

kutu kebul sendiri (Duriat,2009). Melihat kondisi tersebut, maka diperlukan 

metode pemantauan dan evaluasi serangan virus yang baik untuk menentukan 

tindakan yang harus dilakukan.  

Penyakit ini menyebar luas dengan cepat karena kurang adanya perhatian 

khusus dari petani yang diakibatkan oleh kurangnya pemahaman petani mengenai 
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penyakit ini. Wilayah iDesa iTanjung iPering imerupakan isalah isatu idaerah iyang 

imemiliki ibanyak ipetani itanaman ihortikultura iseperti icabai, ikisik idan isayur- 

isayuran. iTanaman icabai idi idaerah iini iditemukan ibanyak iterserang ipenyakit ivirus 

ikuning itetapi ikerusakannya ibelum idiketahui. iMengingat ipentingnya itanaamn icabai 

isebagai isumber ipendapatan ipetani idan iberbahayanya ipenyakit ivirus ikuning ikeriting 

ipada itanaman icabai, imaka ipenelitian iini iperlu idilakukan. i 

 

1.2. iRumusan iMasalah 

1. Apakah itingkat iserangan ipenyakit ivirus ikuning ikeriting itinggi iatau irendah 

idi iDesa iTanjung iPering i? 

2. Apa ipenyebab ivirus ikuning imenginfeksi itanaman icabai idi iDesa iTanjung 

iPering? 

1.3. iTujuan 

Ada ipula itujuan iriset iini imerupakan ibuat imengenali ipersentase iserbuan 

ipenyakit iVirus iKuning iKeriting ipada itumbuhan icabai idi iDesa iTanjung iPering. 

1.4. iHipotesis 

Diduga ibahwa ipersentase iserangan ipenyakit ivirus ikuning ipada ipertanaman 

icabai imasih itergolong itinggi idi iDesa iTanjung iPering. 

1.5. iManfaat iPenelitian 

Penelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat isebagai isumber iinformasi 

imengenai ipenyebaran ivirus ikuning iterhadap ipertanaman icabai idan ipola 

ipencegahannya. 
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